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Analisis Jurnal 1 

Setelah membaca dan memahami jurnal yang berjudul Model Manajemen Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Untuk Meningkatkan Efektivitas Usaha Kecil Menengah, 

Maka didapati hasil analisis saya yakni, Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 

pengembangan UKM di antaranya adalah faktor sumber daya manusia (SDM), permodalan, 

mesin dan peralatan, pengelolaan usaha, pemasaran, ketersediaan bahan baku, dan informasi 

agar bisa melakukan akses global. UMKM seringkali dimasuki oleh pelakunya karena faktor 

ketidaksengajaan sehingga pelaku UMKM seringkali tidak memiliki pengetahuan yang 

memahami tentang bagaimana menjalankan usahanya. Pelaku UMKM perlu untuk memiliki 

knowledge management sehingga memiliki keluasan wawasan dalam manajemen usahanya. 

Terdapat sejumlah faktor yang diperlukan untuk kesuksesan penerapan strategi 

knowledge management di perusahaan sebagai berikut. • Scanning mengenai lingkungan 

perusahaan. • Kondisi dan praktik bisnis, apakah perusahaan melakukan pengumpulan 

informasi dan pengetahuan mengenai kondisi dan praktik bisnis di luar perusahaan. • 

Operasional pesaingnya, apakah perusahaan memahami cara kerja atau operasional internal 

perusahaan dibandingkan dengan pesaingnya. • Memasukkan knowledge sebagai aset. • 

Budaya perusahaan yang berdasarkan knowledge, seperti corporate culture perlu diciptakan 

agar inovasi menjadi membudaya di perusahaan.  

Karakteristik UKM yang memiliki keunggulan kompetitif meliputi memiliki kualitas 

SDM yang baik, pemanfaatan teknologi yang optimal, mampu melakukan efisiensi dan 

meningkatkan produktivitas, mampu meningkatkan kualitas produk, memiliki akses promosi 

yang luas, memiliki sistem manajemen kualitas yang terstruktur, sumber daya modal yang 

memadai, memiliki jaringan bisnis yang luas, dan memiliki jiwa kewirausahaan. Mengelola 

UMKM memerlukan kreativitas yang tinggi, rasa tidak cepat menyerah, berani mengambil 

risiko, dan selalu berusaha menemukan hal-hal baru untuk meningkatkan kinerja. UMKM 

memiliki peluang yang sangat besar untuk menjadi besar dan memiliki daya saing, jika saja 

memiliki manajemen yang solid. Dengan demikian diperlukan sebuah model manajemen 

UMKM yang dapat dijadikan pedoman oleh UMKM dalam mengelola usahanya. 

  



Analisis Jurnal 2 

 Setelah membaca dan memahami jurnal yang berjudul Permodelan Proses Penyusunan 

Laporan Keberlanjutan pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM), Maka didapati hasil analisis 

saya yakni, Laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan bentuk penyampaian 

informasi yang komprehensif dari manajemen perusahaan kepada pemangku kepentingan 

perusahaan. Informasi yang komprehensif dapat diartikan informasi keuangan dan informasi 

non keuangan. Laporan keberlanjutan didasarkan pada konsep triple bottom lines dimana 

perusahaan tidak hanya memikirkan keuntungan semata (profit) tetapi pula harus memikirkan 

kepentingan sosial (people) dan lingkungan (planet). Secara umum penyusunan laporan 

keberlanjutan didasarkan pada pedoman GRI G4 yang dikeluarkan oleh Global Reporting 

Initiative (GRI). Prinsip pelaporan yang terkandung dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan 

haruslah mengandung isi dan kualitas yang baik. Isi dari laporan ditentukan dari tingkat 

materialitas, kelengkapan, mencakup kepentingan pemangku kepentingan, dan mencakup 

konteks keberlanjutan. 

Pada beberapa perusahaan-perusahaan dengan ukuran yang besar, penyampaian 

informasi pada laporan keberlanjutan menjadi hal yang mutlak disebabkan oleh banyak faktor, 

misalnya untuk mempertahankan legitimasi perusahaan dan membangun komunikasi dengan 

pemangku kepentingan perusahaan. Topik-topik pada laporan keberlanjutan masih berfokus 

mengenai faktor-faktor dan pengaruh pelaporan keberlanjutan pada perusahaan-perusahaan 

dengan ukuran yang besar atau pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal.  

Pelaporan keberlanjutan dapat menunjukkan adanya komitmen pemilik perusahaan 

terhadap bisnis yang berkelanjutan. Penyampaian informasi melalui laporan keberlanjutan 

memberikan pemahaman bagi pemilik perusahaan (pemilik UKM) bahwa keberlangsungan 

usaha tidak hanya ditentukan oleh kinerja ekonomi UKM saja, namun juag ditentukan oleh 

kinerja sosial dan kinerja lingkungan UKM. Perlu dipahami bahwa lingkungan bisnis UKM 

masuk dalam lingkungan bisnis secara keseluruhan dan aktivitas bisnis UKM pun dapat 

dijalankan dengan konsep keberlanjutan sehingga pada akhirnya akan menghasilkan bisnis 

yang bertanggung jawab (responsible business). Untuk saat ini memang belum ada pedoman 

atau standar mengenai pelaporan keberlanjutan untuk UKM. Penulis berharap UKM di 

Indonesia nantinya dapat terus berkembang dan pada akhirnya melakukan pelaporan 

keberlanjutan akan menjadi kebutuhan bagi keberlangsungan usaha UKM. 


